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Abstract: this article discusses the performance appraisal using the reciprocal teaching model in 
the thematic learning of SDN 03 Madiun Lor class. The research method uses descriptive qualitative 
research type. The purpose of this study was to describe and determine the performance appraisal 
using the reciprocal teaching model in thematic learning grade IV SDN 03 Madiun Lor. The research 
was conducted in class IV with a total of 32 students and 6 students were taken. This research was 
conducted with the preparation, implementation and completion and completion stages. In this 
study data collection techniques using observation, interviews, documentation, and tests. Data 
sources in this study are primary data sources and secondary data sources. Primary data data 
sources in this study are the informants namely theachers and some IV class studentsm while 
secondary data sources are number of students, lesson plans, questionnaires, and data that can 
support the implementation of research. Data analysis from this research is data reduction, data 
display, simulation and verification. Based on the recults of the study it can be concluded that 
learning goes according to the RPP and stidents are very enthusiastic when the learning model in 
thematic learning. Reciprocal teaching learning models can have a positive impact on students 
because they can practice courage, confidence and can express oppions in front of the class even 
though there are some students embarrassed when delivering material in front of the class. The 
performance of each student when conducting group discussions. 
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Abstrak: Artikel ini membahas tentang penilaian unjuk kerja dengan menggunakan model 
reciprocal teaching pada pembelajaran tematik kelas IV SDN 03 Madiun Lor. Metode penelitian 
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan  dan mengetahui penilaian unjuk kerja dengan menggunakan model reciprocal 
teaching pada pembelajaran tematik kelas IV SDN 03 Madiun Lor. Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas IV dengan jumlah peserta didik 32 dan diambil 6 peserta didik. penelitian ini dilakukan 
dengan tahap persiapan, pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Sumber data dalam 
penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam 
penelitian ini yaitu narasumber yaitu guru dan beberapa siswa kelas IV, sedangkan sumber data 
sekunder yaitu jumlah data peserta didik, RPP, angket, dan data-data yang dapat mendukung 
pelaksanaan penelitian. Analisis data dari penelitian ini yaitu reduksi data, display data, kesimpulan 
dan verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berjalan sesuai 
dengan RPP dan peserta didik sangat antusias ketika proses pembelajaran dengan menggunakan 
model reciprocal teaching pada pembelajaran tematik. Model reciprocal teaching dapat 
memberikan dampak positif terhadap peserta didik karena dapat melatih keberanian, percaya diri 
dan dapat mengemukakan pendapat di depan kelas walaupun ada beberapa peserta didik malu 
ketika menyampaikan materi di depan kelas. Adanya penilaian unjuk kerja dapat mengetahui 
kinerja dari setiap peserta didik pada saat melakukan diskusi kelompok. 
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PENDAHULUAN  

Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu usaha sadar untuk 
menumbuhkembangkan sumber daya peserta didik dengan cara memfasilitasi kegiatan 
belajar mereka. Pada tahun 2015 hingga sekarang, kurikulum 13 sudah ditetapkan 
disemua kelas mulai dari kelas I sampai dengan kelas IV. Berhasil atau tidaknya 
pencapaian suatu kompetensi dapat dilihat bagaimana cara guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pada saat ini masih banyak peserta didik yang pasif dan masih bergantung 
kepada guru yang hanya menyampaikan materi pelajaran dengan bercerita atau ceramah 
tanpa melibatkan langsung peserta didiknya sehingga mengakibatkan peserta didik tidak 
mempunyai rasa percaya diri dan menjadi tidak mandiri. Dengan menggunakan ceramah 
atau bercerita, guru hanya mengisi kognisi peserta didik saja, padahal ada tiga ranah 
tujuan pendidikan yang harus dikembangkan. Ketiga ranah tujuan pendidikan tersebut 
yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. 

 Peserta didik dituntut untuk lebih aktif, mengalami sendiri, dan dapat menggali 
pengetahuan mereka sendiri. Jika pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung peserta 
didik sudah merasa bosan, maka guru harus mampu memodifikasi model pembelajaran 
supaya peserta didik tetap berada dalam suasana yang kondusif. Akan tetapi 
kenyataannya banyak guru yang kesulitan untuk menciptakan suasana belajar itu sendiri. 
Salah satu hal yang dapat menciptakan situasi belajar yang kondusif yaitu dengan 
pemilihan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran merupakan teknik atau 
cara penyajian suatu bahan ajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan 
bahan pelajaran. Model pembelajaran digunakan oleh guru sebagai pedoman untuk 
mengajar dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat digunakan salah satunya adalah model pembelajaran reciprocal teaching 
membantu melatih kemandirian peserta didik dalam memusatkan perhatian untuk 
memahami apa yang dibaca sekaligus memahami maksud dari bacaan tersebut. Dengan 
menggunakan model reciprocal teaching diharapkan dapat membantu para peserta didik 
yang pasif menjadi aktif pada proses pembelajaran.  

Afandini dan Mahmudah (2012:163) menjelaskan bahwa pembelajaran reciprocal 
teaching merupakan pengajaran terbalik dimana peserta didik berperan sebagai guru 
untuk menyampaikan materi kepada teman yang lainnya. Menurut Palinscar (dalam Aris 
Shoimin, 2014:153) reciprocal teaching mengandung empat strategi : (1) Question 
Generating atau membuat pertanyaan. (2) Clarifying atau menjelaskan. (3) Predicting atau 
memprediksi. (4) Summarizing atau merangkum.  

Perkembangan peserta didik dapat dilihat dari hasil akhir dari proses pembelajaran. 
Hasil akhir tersebut disebut dengan hasil belajar, hasil belajar dalam bentuk nilai akan 
buruk atau baik sesuai dengan kemampuan yang dimiliki setiap masing – masing peserta 
didik. Namun untuk memperoleh nilai yang baik juga harus ada proses yang dinilai. Proses 
yang akan dinilai tersebut akan menggambarkan tingkat pemahaman peserta didik dalam 
menguasai materi. Proses penilaian yang dilakukan selama ini semata – mata hanya 
menekankan pada penguasaan konsep (kognitif) dengan tes subyektif dan obyektif 
sebagai alat ukurnya. Sehingga kondisi seperti ini menyebabkan guru kurang fokus pada 
pengembangan keterampilan proses anak dalam proses pembelajaran. Sistem penilaian 
yang benar tentunya harus sesuai dengan tujuan dan proses pembelajaran. Oleh karena itu 
diperlukan penilaian yang tidak hanya menekankan tetapi juga bisa untuk mengukur 
tingkat pemahaman peserta didik dan proses kerja peserta didik.  

Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang digunakan untuk menilai aktivitas 
langsung peserta didik. Penilaian unjuk kerja kerja merupakan penilaian berdasarkan 
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hasil pengamatan penilai terhadap aktivitas peserta didik sebagaimana yang terjadi. Pada 
prinsipnya, penilaian adalah suatu cara yang dilakukan guru untuk melihat kemajuan 
peserta didik terhadap pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Dalam hal 
ini, adanya penilaian dimaksudkan agar peserta didik dan guru secara bersama 
menemukan kekurangan dan kelemahan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

METODE 

Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek dalam penelitian yaitu siswa kelas IV 
yang berjumlah 32 dan diambil 6 peserta didik dan guru kelas IV SDN 03 Madiun Lor. 

Prosedur Penelitian 

Dalam melakukan penelitian harus sesuai prosedur penelitian agar pelaksanaa 
penelitian dapat berjalan sampai akhir. Dengan prosedur penelitian maka akan berjalan 
dengan sistematis dan terarah dalam melakukan penelitian. Prosedur penelitian terdiri 
dari : 
1. Tahap Persiapan.  
a) Menetapkan Fokus Penelitian; b) Menentukan Judul Penelitian; c)Menentukan Tempat 
Penelitian; d) Konsultasi judul kepada dosen pembimbing; e) Pengajuan proposal 
penelitian;  
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
a) Pengumpulan Data; b) Mengolah Data; c) menganalisis data dengan mendapatkan data 

dari wawancara, observasi langsung, dan dokumen serta foto yang diperoleh. 
3. Tahap Laporan 
a) Melakukan koreksi pada data yang sudah terkumpul di lapangan. Setelah data diolah, 

selanjutnya data disusun secara sistematis serta harus sesuai dengan kenyataan atau 

fakta. 
Instrumen Pengumpulan Data 
 
1. Observasi pembelajaran di kelas 

Lembar observasi pembelajaran di kelas dibuat peneliti untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran di kelas. Observasi ini dilakukan oleh obsever untuk menilai dan 
mendeskripsikan aktivitas guru dengan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.  

2. Wawancara guru kelas sebelum pembelajaran 
Pada wawancara ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung untuk mengetahui informasi melalui guru. 

3. Wawancara peserta didik sebelum pembelajaran 
Wawancara ini peneliti mewawancarai peserta didik sebelum pembelajaran untuk 
menjawab pertanyaan yang sudah disediakan. 

4. Observasi penilaian unjuk kerja pada saat diskusi 
Lembar observasi ini dibuat peneliti untuk menilai kinerja pada saat diskusi dari 
masing-masing peserta didik, aspek yang dinilai antara lain, kerjasama, 
mengungkapkan pendapat, menjawab pertanyaan, dan menggunakan bahasa yang baik. 

5. Wawancara dengan guru setelah pembelajaran. 
Lembar wawancara dengan guru setelah pembelajaran dibuat oleh peneliti untuk 
mengetahui hasil ketercapaian model pembelajaran reciprocal teaching pada 
pemelajaran tematik pada peserta didik. 

6. Angket respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran sesudah pembelajaran 
menggunakan model reciprocal teaching. 
Lembar angket ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui apakah peserta didik 
berhasil dalam menggunakan model reciprocal teaching ini. 
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Teknik Analisis Data 
 

Tenik analisi data merupakan teknik yang tidak dapat ditinggalkan dari teknik 
analisis data dalam penelitian kualitatif. Teknik analisis data yaitu sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti meringkas, memilih, mengambil intinya atau hanya 

yang diperlukan, dan membuang data yang tidak penting. Dengan demikian data 
yang direduksi akan memberikan gambaran serta mempermudah dalam 
pengumpulan data selanjutnya. 

2. Display Data 
Dalam display data menggambarkan mengenai informasi yang terstruktur 

yang akan ditarik kesimpulan. Penyajian data ini dalam bentuk bagan dan table. 
Peneliti menampilkan data untuk memberikan deskripsi yang terdiri dari data 
observasi, wawancara, dan angket. 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 
Verifikasi atau penarikan data memberikan kesimpulan terhadap penafsiran data 
dan evaluasi. Kesimpulan ini didukung dengan bukti-bukti yang valid dan hasilnya 
sesuai dengan kebenaran dan fakta. 

 

HASIL PENELITIAN 

 Pada pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan lancar sesuai dengan langkah – 
langkah pembelajaran yang tertulis dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Pada kegiatan awal pembelajaran atau kegiatan pembuka guu menyapa dan mengucapkan 
salam, meminta peserta didik untuk berdoa, mengabsen peserta didik dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran peserta didikpun merespon apa yang diperintah oleh guru. Pada 
kegiatan inti guru menjelaskan sedikit materi yang akan dibahas kemudian peserta didik 
membentuk kelompok untuk berdiskusi tanya jawab, menanggapi teman yang ada di 
depan kelas sampai kegiatan pembelajaran selesai. Selanjutnya, kegiatan penutup guru 
memberikan soal untuk dikerjakan oleh peserta didik kemudia guru menutup kegiatan 
pembelajaran. 
  Dalam observasi ini siswapun sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran sesuai 
dengan alur yang diberikan guru, mereka sangat aktif, kreatif, dan bergembira selama 
kegiatan berlangsung terlebih saat berdiskusi kelompok dengan diadakannya tanya jawab 
dan mengutarakan argumennya beberapa siswa sangat antusias dalam menjawab 
pertanyaan dan menyampaikan pendapat yang diberikan oleh siswa yang lainnya. Siswa 
dalam penyampaian materi didepan kelas terlihat malu – malu atau tidak percaya diri. Hal 
itu dikarenakan guru menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching yang dimana 
siswa menjadi guru dan menjelaskan materi di depan kelas. Siswa yang kurang aktif pada 
saat pembelajaran menjadi aktif walaupun guru harus memancing supaya peserta didik 
merespon dengan adanya kegiatan tanya jawab mereka terlibat langsung dalam kegiatan 
pembelajaran tetapi ada beberapa siswa yang hanya mendengarkan dan ramai sendiri ada 
siswa yang tidak bisa menjawab disaat teman menanyakan tentang materi. Pada saat 
siswa berdiskusi kelompok dan menanyakan materi ada beberapa siswa yang tidak bisa 
menjawab kemudian guru menjelaskan kembali diakhir diskusi kelompok.  

 

PEMBAHASAN 

Proses pembelajaran dengan menggunakan model reciprocal teaching pada 
pembelajaran tematik sudah lancar sesuai dengan langkah – langkah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Peserta didik sangat antusias dalam melakukan proses 
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pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching ini. Model 
pembelajaran reciprocal teaching ini merupakan model pembelajaran terbalik, dimana 
peserta didik seolah – olah menjadi guru dan menyampaikan materi yang dibahas di 
depan kelas dengan membentuk kelompok. Pada saat proses membentuk kelompok dan 
peserta didik harus menerangkan materi, mereka terlihat kebingungan sehingga guru 
harus memancing peserta didik supaya mereka dapat merespon. Selanjutnya, ketika 
diskusi selesai dan peserta didik dituntut untuk menyampaikan materi di depan kelas ada 
beberapa peserta didik yang malu pada saat penyampaian materi sehingga guru harus 
memaksa peserta didik tersebut untuk tampil di depan kelas hal ini terjadi dikarenakan 
peserta didik tersebut tidak percaya diri ketika menyampaikan hasil diskusinya. Selama 
kegiatan berlangsung saat berdiskusi peserta didik sangat antusias dalam mengikuti 
pembelajaran sesuai dengan alur yang diberikan guru, mereka sangat aktif, kreatif, dan 
bergembira selama kegiatan berlangsung walaupun peserta didik ada yang ramai,  terlebih 
saat berdiskusi kelompok dengan diadakannya tanya jawab dan mengutarakan 
argumennya beberapa peserta didik sangat antusias dalam menjawab pertanyaan dan 
menyampaikan pendapat yang diberikan oleh peserta didik yang lainnya. Peserta didik 
yang kurang aktif pada saat pembelajaran menjadi aktif dengan adanya kegiatan tanya 
jawab mereka terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran tetapi ada beberapa siswa 
yang hanya mendengarkan dan ramai sendiri ada siswa yang tidak bisa menjawab disaat 
teman menanyakan tentang materi.   

Pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
reciprocal teaching tersebut ketika peserta didik berdiskusi dan menyampaikan materi, 
disini guru menilai proses kerja peserta didik dengan penilaian unjuk kerja yang sesuai 
dengan instrumen penilaian yang ada di bab III. Sebelum melaksanakan proses 
pengamatan penilaian unjuk kerja peserta didik, guru menyampaikan aspek apa saja yang 
dinilai antara lain kerja sama, mengungkapkan pendapat, menjawab pertanyaan, dan 
menggunakan bahasa yang baik. Guru menilai peserta didik ketika mereka melakukan 
diskusi berlangsung, sehingga dapat diperoleh hasil penilaian unjuk kerja peserta didik. 
Penilaian unjuk kerja dilakukan pada saat peserta didik sedang praktik dan guru 
mengamati kinerja peserta didik setelah itu guru menuliskan dari hasil kinerja peserta 
didik.  

Setelah proses kegiatan pembelajaran selesai sesuai dengan langkah – langkah 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dimana langkah – langkah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) itu sudah sesuai dengan langkah – langkah model 
pembelajaran reciprocal teaching, peserta didik mampu mengutarakan jawaban, 
pendapatnya, dan bertanya tetapi guru harus memancing peserta didik terlebih dahulu 
supaya mereka merespon dan aktif pada saat melakukan diskusi kelompok. Ketika 
kegiatan diskusi selesai guru meminta siswa untuk mengerjakan soal yang sudah 
disediakan oleh guru mereka mengerjakan dengan semangat dan hasil pekerjaan mereka 
meningkat dan diakhir proses pembelajaran peserta didik diberi angket untuk mengisi 
angket tersebut secara individu hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh mereka 
memahami model pembelajaran reciprocal teaching pada pembelajaran tematik kelas IV. 
Dilihat dari angket yang sudah diisi oleh peserta didik, ada beberapa siswa yang tidak 
menyukai model pembelajaran tersebut dikarenakan mereka masih kebingungan 
menjawab pertanyaan dari temannya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian terkait penilaian unjuk kerja dengan 
menggunakan model reciprocal teaching pada pembelajaran tematik kelas IV SDN 03 
Madiun Lor, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 
reciprocal teaching pada pembelajaran tematik ini dapat berjalan sesuai dengan RPP. 
Peserta didikpun sangat antusias ketika proses pembelajaran berlangsung. Dalam proses 
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pembelajaran menggunakan model reciprocal teaching ada beberapa peserta didik tidak 
percaya diri atau malu dalam menyampaikan materi di depan kelas hal ini dikarenakan 
guru menggunakan model reciprocal teaching yang dimana peserta didik seolah-olah 
menjadi guru menyampaikan materi di depan kelas. Dengan model ini dapat melatih 
peserta didik untuk percaya diri, mengembangkan kreativitas, menumbuhkan bakat dalam 
berbicara, memupuk keberanian berbicara peserta didik dan berpendapat di depan kelas. 

. 
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